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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Manusia merupakan makhluk sosial, itu berarti bahwa dalam hidup 

manusia tidak mungkin dapat hidup sendiri. Manusia perlu bekerjasama dengan 

orang lain untuk membantu memenuhi kebutuhan hidupnya hubungan kerjasama 

tersebut tentunya tidak mungkin adat terjadi begitu saja tanpa adanya proses 

komunikasi yang baik antar manusia itu sendiri. 

 Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi pesan, ide, 

gagasan dari satu pihak kepada pihak lain. Pada umumnya, komunikasi dilakukan 

secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti  kedua belah pihak. Apabila tidak 

ada bahasa verbal yang dapat dimengerti  keduanya, komunikasi masih dapat 

dilakukan dengan menggunakan gesture tubuh, menunjukkan sikap tertentu, 

misalnya tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Cara seperti ini 

disebut komunikasi nonverbal 

 Komunikasi sendiri merupakan sarana yang penting untuk pertukaran 

informasi yang digunakan  manusia. Dengan komunikasi yang baik manusia bisa 

memberikan pesan yang digunakan untuk memahami sebuah informasi atau 

digunaka untuk mecahkan sebuah masalah. Begitu juga dalam sebuah organisai 

atau instansi. Dengan ada nya komunikasi yang baik suatu organisasi atau institusi 

akan berhasil dalam pencapaian tujuan nya, sebalik nya dengan dengan timbul nya 
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komunikasi yang buruk pada sebuah organisasi atau institusi sebuah tujuan yang 

sudah di rencanakan tersebut tidak akan tercapai. 

Menurut William V. Hanney hubungan organisasi dengan komunikasi adalah: 

“Organization consists of a number of people; it involves interdependence; 

interdependence alls for coordination; and coordination requires 

communcation. (organisasi terdiri atas sejumah orang; melibatkan keadaan 

saling bergantung; kebergantungan memerlukan koordinasi; mensyaratkan 

komunikasi)”. (Hanney dalam Effendy,2015 :116) 

 

 Untuk itu komunikasi yang dilakukan organisasi kepada organisasi lainnya 

harus disampaikan dengan baik dan tepat sehingga komunikan yang menerima 

pesan bisa mengerti pesan apa yang disampaikan, bisa meminimalisir kesalah 

pahaman, dan untuk mencapai tujuan manajemen serta meraih hasil yang di 

inginkan. 

 Sebuah perusahaan atau organisasi baik itu lembaga pemerintah ataupun 

swasta sangat memerlukan partisipasi dari para public nya, yakni faktor 

manusiannya sendiri. Keberadaan Followers nya dalam sebuah lembaga 

pemerintahan memerlukan perhatian, karena dengan tidak adanya perhatian akan 

menimbulkan ketidak puasan dalam nama baik suatu lembaga dan pada akhirnya 

akan menimbulkan keburukan nama baik suatu lembaga institusi tersebut. 

 Menurut Syani  mendefinisikan Followers adalah : 

Followers sebagai community dapat dilihat dari dua sudut pandang; Perta 

memandang community sebagai unsur statis, artinya comunity terbentuk 

dalam suatu wadah/ tempat dengan batas-batas tertentu, maka ia 

menunjukan bagian dari kesatuan Followers nya sehinggga ia dapat pula 

disebut sebagai Followers nya setempat, misalnya kampung, dusun atau 

kota-kota kecil. Followers nya setempat adalah suatu wadah dan wilayah 

dari kehidupan sekelompok orang yang ditandai  adanya hubungan sosial. 

Disamping itu dilengkapi pula  adanya perasaan sosial, nilainilai dan 

norma-norma yang timbul atas akibat dari adanya pergaulan hidup atau 

hidup bersama manusia. Kedua, community dipandang sebagai unsur yang 
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dinamis, artinya menyangkut suatu proses (nya) yang terbentuk melalui 

faktor psikologis dan hubungan antar manusia, maka didalamnya 

terkandung unsur-unsur kepentingan, keinginan atau tujuan-tujuan yang 

sifatnya fungsional. (Syani, 2013;30) 

 

 Dari komponen di atas jelas adanya bahwa setiap Followers nya layak 

untuk mendapatkan perhatian karena dengan adanya itu akan timbul kepuasan 

dalam nama baik sebuah instansi. Sadar akan informasi yang diberikan instansi 

merupakan tindakan komunikasi dan apa yang di inginkan dapat menjadi 

kebutuhan dan kepentingan bagi Followers nya itu sendiri. 

 Dalam memenuhi keinginan, kebutuham dan kepentingan untuk Followers 

nya perlu media komunikasi dalam menyampaikan informasi dan pesan, salah 

satu media yang efektif adalah media sosial yang terhubung dengan internet 

dengan itu suatu informasi dapat menyebarluas dengan cepat dan tepat. Sehingga 

publik external instansi dimudahkan dalam mencari suatu informasi, dan juga 

melalui media sosial suatu instansi dapat menjakau publik nya jauh lebih mudah, 

atau sebalik nya Followers nya yang menjangkau suatu instansi tersebut. Hal ini 

merupakan kunci kepercayaan suatu instansi untuk membangun hubungan antara 

external atau dengan instansi organisasi lain nya. 

Menurut Dave Kerpen media sosial adalah : 

“Media sosial adalah teks, gambar, video, dan kaitan secara daring yang 

dibagikan diantara orang-orang dan organisasi”. ( Kerpen, 2011;116 ) 

Media sosial mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  

1. Pesan yang di sampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun bisa 

keberbagai banyak orang contohnya pesan melalui SMS ataupun internet 

2. Pesan yang di sampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu Gatekeeper 
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3. Pesan yang di sampaikan cenderung lebih cepat di banding media lainnya 

4. Penerima pesan yang menentukan waktu interaksi 

 Dari ciri diatas media sosial menjadi media penyampaian pesan yang 

sangat efektif pesan atau informasi yang disampaikan bersifat langsung dan lebih 

cepat sampai sehingga dapat direspon langsung  penerima, dan memiliki 

keterbukaan dengan mengirim satu pesan atau informasi dapat di terima  banyak 

orang dengan waktu yang sama. Ini adalah karakteristik media online atau media 

seosial yang paling mencolok dibandingkan dengan media konvensional. 

Peristiwa atau kejadian di lapangan dapat langsung diupload dalam hitungan detik 

atau menit. Tidak seperti media cetak yang membutuhkan waktu lebih lama dalam 

hal publikasinya.  

 Penyampaian informasi di media online dapat dilakukan secara realtime 

dan terus menerus. Ketika ada pembaruan/ update informasi terkait informas 

lama, maka dapat dilakukan perubahan. Proses pembaruan/ update ini dapat 

dilakukan secara realtime. Dapat berinteraksi dengan audiens ini merupakan salah 

satu kelebihan dari media online, fungsi interaktif yang tidak dimiliki media 

konvensional. Media online memiliki fitur email, chat, survey, kolom komentar, 

dan lain-lain, yang berfungsi sebagai cara berinteraksi dengan audiens. Pengguna 

sebuah media online dapat menentukan atau memilih informasi seperti apa yang 

dibutuhkan. Dengan begitu, maka pengguna hanya membaca informasi yang 

relevan dengan pilihannya. Setiap media online didukung  media penyimpanan 

data di server komputer. Dengan menambah kapasitas media penyimpanan, maka 
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tidak khawatir informasi lama yang pernah dipublish hilang sementara informasi 

baru tetap dapat dipublish. 

 Berdasarkan penegasan di atas, dengan menggunakan media sosial, 

instansi atau organisasi pemerintah dapat menginformasikan profil dan dapat 

menginformasikan kegiatan yang ada di internal organisasi atau instansi dalam 

waktu singkat dan tepat, keberadaan media sosial sebagai media komunikasi kini 

mereprentasikan salah satu dari berbagi alat penting dalam pekerjaan Humas, 

yaitu salah satu nya adalah sebagai alat penyampaian informasi kepada publik 

external nya.  

 Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa barat tidak melewatkan peluang 

kemajuan teknologi pada era saat ini media sosial menjadi salahsatu alat yang di 

pilih  humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dalam melakukan salah satu 

kegiatan internalnya yaitu dalam penyebaran informasi kegiatan, program yang 

akan dijalankan atau yang sudah di jalankan instansi kepada publiknya di Dinas 

Perhubungan Provinsi Jawa Barat.  

 Seperti yang peneliti ketahui bahwa Humas Dinas Perhubungan Provinsi 

Jawa Barat dalam menyampaikan informasi kepada Followers nya melalui media 

sosial salah satu nya adalah media sosial instagram mengenai kegiatan yang 

berhubungan dengan Dinas Perhubungan. Adapun pada dasar nya kegiatan Humas 

Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dalam menyebarkan informasi melalui 

media sosial instagram (@dishubjabar) adalah cara untuk mempermudah 

Followers nya dalam mendapatkan sebuah informasi yang berada di Dinas 

Perhubungan Provinsi Jawa Barat, dalam rana program-program kerja yang ada. 
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Sehingga Followers nya dapat mengatuhi kegiatan apa saja, informasi apa saja 

yang sedang di jalankan atau sudah di jalankan  Dinas Perhubungan Provinsi Jawa 

Barat, melalui media sosial instagram yang di miliki Dinas Perhubungan Provinsi 

Jawa Barat yang dapat di akses  siapa dan kapan saja. Hal tersebut disesuaikan 

dengan kebutuhan Followers nya untuk memper informasi secara cepat dan 

mudah, dimana saat ini informasi telah menjadi suatu kebutuhan bagi Followers 

nya, karena informasi memiliki peran yang sangat penting dan menentukan untuk 

mencapai suatu tujuan. 

 Dalam instansi Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat memiliki 4 bidang 

yang berbeda di dalam nya masing-masing bidang tersebut memiliki fungsi kerja 

yang berbeda yaitu bidang tranportasi darat, bidang tranportasi laut dan ASDP, 

bidang transportasi udara dan bidang transportasi perkeretaapian. Dalam 

menyatukan penyampaian informasi dalam ruang lingkup Followers nya di Dinas 

Perhubungan Provinsi Jawa Barat, Humas memilih media sosial instagram yang 

di anggap efektif dalam menyebarkan informasi di dalam instansinya. 

 Komunikasi yang efektif dapat diaratikan sebagai, suatu kegiatan 

komunikasi yang dapat mencapai hasil, sebagaimana yang diharapkan dan 

termuatdalam pesan tersebut serta dapat memberikan manfaat kepada sasaran 

komunikasi yang dituju. Komunikasi yang efektif dapat terjadi apabila tidak ada 

hambatan dan target hasil yang akan dicapai, dan mrmbrtiksn msnfsst kepada 

komunikan yang dituju.  
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Menurut Andre Hardjana di dalam buku Audit komunikasi ada 4 poin 

untuk mengukur keefektifan suatu komunikasi, kriteria yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Sumber pesan (source) 

Merupakan orang yag memberikan pesan kepada pengguna. 

2. Isi Pesan (content) 

Isi pesan yang diterima atau tersalurkan. 

3. Media (media) 

Merupakan saluran yang digunakan  komunikator atau sumber dalam 

menyampaikan pesanya kepada komunikan atau pemakai. 

4. Siapa penerima atau pemakai (receiver or use) 

Merupakan penerimaan pesan yang dituju atau komunikan yang dituju. 

(Andre Hardjana, 2001:78) 

 Menurut Andre Hardjana di dalam buku Audit komunikasi mengukur 

sebuah efektifitas komunikasi di bagi menjadi 4 poin yaitu dimana Sumber Pesan 

diharuskan yang kredibel dan terpercaya sehingga pesan di dapatkan dari sumber 

yang bisa di pertanggung jawabkan, dalam hal ini sumber pesan berasal dari hasil 

survei dan penelitian dari Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat. Lalu isi pesan 

disampaikan harus jelas dan mengandung sebuah informasi yang baik dan benar, 

sehingga dalam hal ini adalah isi dari akun instagram yang di kelola  Humas 

Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat dimana isi pesan harus mengandung nilai 

berita (news value): Signifikan (penting), Proximity (kedataan), Possibility (hal 
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yang dapat terjadi), lengkap disusun dengan unsur 5W + 1H (what, where, when, 

who, why dan how). 

 Kepuasan terhadap informasi adalah suatau kondisi dimana kebutuhan 

akan informasi publik, keinginan, harapan dan mutu informasi dapat dipenuhi. 

Setiap informasi yang diberikan dinilai memuaskan apabila layanan tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan informasi yang di inginkan. Ketika seseorang merasa tidak 

puas dengan suatu informasi yang disediakan, maka informasi tersebut dapat 

disimpulkan tidak efektif dan tidak efisien.  

 Tentunya akan menjadi sebuah masalah yang berkelanjutan apabila 

beberapa hal di atas tidak benar-benar di pahami, karena untuk mancapai 

informasi yang baik dan maksimal, banyak aspek yang perlu diperhatikan  Humas 

yang dalam hal ini adalah bagian komunikasi akun @dishubjabaragar tujuan-

tujuan dalam memberikan informasi dikalangan Followers nya dapat tercapai 

dengan baik pula. Maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

“Efektivitas Akun Instagram @dishubjabar Milik Humas Dinas 

Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap Kepuasan Peran Informasi Di 

Kalangan Followers nya” 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Dalam merumuskan sebuah masalah, hal –hal yang besifat umum akan 

lebih di perinci dan lebih jelas dalam Identifikasi Masalah. Hal ini dimaksudkan 

agar peneliti yang dilakukan peneliti lebih terarah dan mempunyai alur penelitian 

yang jelas. Adapun identifikasi masalh dalm penelitian ini adalah: 
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1. Sejauhmana Kredibilitas Sumber Akun Instagram @dishubjabar  Milik 

Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap Kepuasan Peran 

Informasi Di Kalangan Followers nya? 

2. Sejauhmana Isi Pesan Akun Instagram @dishubjabar Milik Humas Dinas 

Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap Kepuasan Peran Informasi Di 

Kalangan Followers nya? 

3. Sejauhmana Saluran (Media) Akun Instagram @dishubjabar Milik 

Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap Kepuasan Peran 

Informasi Di Kalangan Followers nya? 

4. Sejauhmana Kredibilitas Sumber Akun Instagram @dishubjabar Milik 

Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap Kepuasan Peran 

Informasi Di Kalangan Followers nya? 

5. Sejauhmana Akun Instagram @dishubjabar Milik Humas Dinas 

Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap Hasil Nilai Informasi Di 

Kalangan Followers nya? 

6. Sejauhmana Akun Instagram @dishubjabar Milik Humas Dinas 

Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap Harapan Infromasi Di 

Kalangan Followers nya? 

7. Sejauhmana Efektivitas Akun Instagram @dishubjabar Milik Humas 

Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap Kepuasan Peran 

Informasi Di Kalangan Followers nya? 
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1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1  Maksud Penelitian  

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisahkan mengenai  

Efeksivitas Akun Instagram @dishubjabar Milik Humas Dinas Perhubungan 

Provinsi Jawa Barat Terhadap Kepuasan Peran Informasi Di Kalangan 

Followersnya. Apakah dapat memberikan kepuasan terhadap informasi yang 

di butuhkan Followers dari Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat. 

1.3.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian di antaranya 

sebagai berikut : 

1. Untuk Mengetahui Kredibilitas Sumber Akun Instagram 

@dishubjabar milik Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat 

Terhadap Kepuasan Peran Informasi Di Kalangan Followers nya. 

2. Untuk Mengetahui Isi Pesan Akun Instagram @dishubjabar dari 

Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap Kepuasan 

Peran Informasi Di Kalangan Followersnya. 

3. Untuk Mengetahui Saluran (Media) Akun Instagram @dishubjabar  

milik Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap 

Kepuasan Peran Informasi Di Kalangan Followers nya. 

4. Untuk Mengetahui Kredibilitas Sumber Akun Instagram 

@dishubjabar milik Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat 

Terhadap Kepuasan Peran Informasi Di Kalangan Followersnya. 
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5. Untuk Mengetahui Efektivitas Akun Instagram @dishubjabar milik 

Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap Hasil Nilai 

Informasi Di Kalangan Followers nya. 

6. Untuk Mengetahui  Efektivitas Akun Instagram @dishubjabar milik 

Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap Harapan 

Infromasi Di Kalangan Followers nya. 

7. Untuk Mengetahui Efektivitas Akun Instagram @dishubjabar milik 

Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap Kepuasan 

Peran Informasi Di Kalangan Followers nya. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian tentang masalah yang akan diteliti dapat 

berupa kegunaan secara teorotis maupun kegunaan praktis. Dimana dalam 

penelitian ini hasil yang didapat  peneliti dapat berguna secara teoritis maupun 

praktis. 

1.4.1  Kegunaan Teoritis 

Kegunaan penelitian ini secara teoritis adalah untuk mengembangkan 

kajian ilmu komunikasi secara umum, khususnya mengenai Penggunaan 

Instagram Dalam Menyampikan Informasi Humas Dinas Perhubungan 

Provinsi Jawa Barat Sebagai Sarana Eksistensi Diri. 
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1.4.2  Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

dalam bidang perilaku komunikasi, juga sebagai Aplikasi Ilmu 

Komunikasi secara umum, serta berguna untuk pengembangan 

Eksistensi institusi pemeritahanan pada Followers nya.  

b. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu 

komunikasi secara umum dan juga sebagai literature. Penelitian ini 

juga diharapkan berguna sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang meneliti pada kajian yang sama. 

c. Bagi DISHUB Prvovinsi Jawa Barat  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi DISHUB 

Provinsi Jawa Barat sebagai bahan evalusi dalam meningkatkan 

Esistensi Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat. 


